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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh analisis rasio keuangan yang meliputi current ratio, operating profit 
margin, return on investment, total assets turnover, inventory turn over, debt to 
asset ratio, debt to equity ratio, dan price earning ratio dalam memprediksi 
perubahan laba pada perusahaan retail di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-
2015. Penelitian ini menggunakan 17 perusahaan retail sebagai sampel penelitian 
yang telah dipilih dengan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil 
pengujian dan pembahasan pada bagian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap perubahan laba. Semakin tinggi 
current ratio menandakan bahwa aset lancar yang dimiliki perusahaan 
mampu mencukupi hutang lancarnya dengan baik, namun akan 
mengurangi profitabilitas perusahaan.  
2. Operating Profit Margin (OPM) tidak berpengaruh terhadap perubahan 
laba. Hal ini ditunjukkan melalui kecenderungan nilai rasio operating 
profit margin yang tidak diikuti dengan perubahan laba yang semakin 
meningkat. 
3. Return on Investment (ROI) berpengaruh terhadap perubahan laba, 
semakin rendah return on investment menggambarkan bahwa penggunaan 
total aset dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan tidak dapat 
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dimanfaatkan secara efektif sehingga pengembalian (return) atas 
penggunaan aset tersebut tidak bisa maksimal dan membuat perusahaan 
mengalami penurunan laba  
4. Total Assets Turn Over (TATO) tidak berpengaruh terhadap perubahan 
laba. Hal ini dapat dilihat melalui kecenderungan rata-rata nilai total asset 
turn over yang semakin meningkat sedangkan perubahan laba justru 
cenderung menurun, sehingga dapat dikatakan bahwa perubahan laba tidak 
dapat diukur melalui total asset turn over. 
5. Inventory turn over (ITO) berpengaruh terhadap perubahan laba, semakin 
kecil rasio inventory turn over yang dihasilkan maka perubahan laba yang 
terjadi semakin rendah.   
6. Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Hal ini dapat dilihat melalui perubahan laba yang terus menerus menurun 
namun debt to asset ratio yang bergerak secara fluktuatif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa tinggi atau rendahnya debt to assets ratio tidak 
mempengaruhi perubahan laba. 
7. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Hal ini diduga bahwa kebijakan hutang yang diterapkan kebanyakan 
perusahaan retail kurang tepat. Hutang yang tinggi bila dikelola secara 
efektif akan mampu membantu meningkatkan laba perusahaan 
8. Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Semakin besar price earning ratio yang dihasilkan menunjukkan bahwa 
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perusahaan memiliki prospek atau prestasi yang kurang baik, sehingga 
laba bersih yang dihasilkan kecil. 
5.2 Keterbatasan 
Mengingat pada penelitian ini masih ditemukan beberapa keterbatasan, 
maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan lebih 
memperkuat hasil penelitian ini sebagai perbaikan atas penelitian yang telah 
dilalukan saat ini. Berikut merupakan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian 
ini untuk dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian 
selanjutnya: 
1. Hasil penelitian ini hanya dapat diterapkan pada perusahaan-perusahaan 
sektor retail, oleh sebab itu hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi pada 
perusahaan-perusahaan diluar sektor retail. 
2. Terdapat data outlier yang cukup banyak sehingga mengurangi jumlah 
data yang diproses dalam penelitian. Hal ini dikarenakan bahwa pada awal 
pengujian terjadi data yang tidak berdistribusi normal, sehingga perlu 
dilakukan outlier agar data dapat menjadi normal. 
5.3 Saran 
Berikut merupakan saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan 
dengan penelitian yang telah dilakukan dengan harapan bahwa pada penelitian 
selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih baik: 
1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel 
keseluruhan perusahaan yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia dan 
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tidak terbatas pada perusahaan retail, sehingga dapat memberikan hasil 
yang lebih akurat dengan tingkat generalisasi yang lebih tinggi. 
2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan cara 
pengobatan lain ketika data tidak berdistribusi normal agar tidak terjadi 
outlier data yang terlalu banyak. 
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